ey
7

PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk
Infrastructure Solution Enterprise

Media Title

Koran Sindo

Head Line Proyek JTTS Butuh Perpres

Date 18 Des 2013 Color
Section News Circulation
Page No 10 Article Size
Journalist Helmy Syarif Advalue
Frequency Daily PR Value

Semanggi| Terapkan Sistem Buka-Tutup

Pengguna Jalan Mulai Tahu Uji Coba Penutupan Pintu

JAKARTA - Kemacetan lalulintas akibat .
penutupan empat pintu tol dalam kota
mulai terurai. Meski baru berjalan dua hari,
PT Jasa Marga mengklaim uji coba itu
memberikan solusi untuk mengatasi

kemacetan.

Di hari kedua kemarin, pan-
tauan di lapangan penutupan
pintukeluar tol di Tegal Parang,
Rumah Sakit (RS) Dharmais,
dan dekat Bukopin pukul
08.00-10.00 WIB, lalulintasle-
bihlancardariharipertama. Ke-

* pala Humas Jasa Marga Wasta
Gunadi menuturkan, kemacet-
an yang terjadi sudah terurai
mengingat masyarakat sudah
mulai mengetahui adanya
penutupan.

Sebelum pintu keluar tol RS
Dharmais ditutup, kemacetan
terjadimulaidepanrumahsakit
hingga Grogol. Setelah uji coba,
kemacetan hanya terjadi di
dekat RS Dharmais, "Memang
baruseharidanjawabansemen-
tara kami hasilnya jalur reguler
menjadi lebih lancar,” kata
‘Wastakemarin.

Wasta menambahkan, bila
wji coba ini dapat mengurai ke-
macetan, kemungkinan besar
pibaknya akan mengusulkan
agarkebijakaninidilanjutkan.

Kepala Satuan Patroli Jalan
Raya Polda Metro Jaya AKBP
Jazari menegaskan, penutupan
pintukeluar memangberimbas
kepadatan di dalam jalan tol.
Namun, jalan protokol seperti
JalanGatotSubrotojustrulebih
lancar. Uji coba penutupan pin-
tutoliniakan dilakukan selama
sepekan. "Targetnya itu jalan
regulerbukantol. Hasilnyajalan
regulerlebihlancar,” terangnya.

Uji cobapenutupanpintutol
Semanggiljugaterbilangcukup
efektif. Kendati demikian, di
titik ini masih dilakukan sistem
buka-tutup.

Berdasarkan pantauam, arus

lalulintas dari arah bavatke ti- -

mur tepatnya dari traffic light

Slipi menuju Ser;anggi cende-
rung ramai lancar. Padahal
biasanya saat jam sibuk, arus

lalulintasdidaerah tersebuteu- |

kup padat akibat antrean ken-
daraan di gerbang pintu tol
Semanggil.

Salah satu petugas penyedia
fasilitas marka jalan dari Jasa
Marga, Julius, mengatakan se-
jak dua hari uji coba, kepadatan
lalulintasterlihat cukupterurai,
Namun, uji coba penutupan
tidak bisa dilakukan tanpa sis-

tem buka-tutup. Untuk masulk .
- kepintutol Semanggi IT, kenda-

raan dihadapkan dengan cros-
sing akibat sterilisasi jalur bus
Transjakarta. "Kalauarus lalu
lintas padat di pintu tol Se-
manggill, markajalanyang me-

nutup gerbang tol Semanggil
- kami buka. Begitu pun seba-

liknya,” ujarnya.

Sejak pukul 16.00-20.00 ke-
marin, dilakukan buka-tutup
pintu tol Semanggi I sebanyak
lima kali. "Dari pukul 16.00-
17.00 WIB ditutup. Dari pukul
17.00-17.15WIBkamibuka. Ke-
mudianpadapukul17.25-18.45
WIB kami tutup dan kembali

dibuka pada19.10-19.30WIB. |
- "Memangbaru

seharidanjawaban
sementara kami
hasiinya jalur
reguler menjadi
lebihlancar.”

WASTA GUNADI
Kepala Humas Jasa Marga

Dari pukul 19.30-20.00 WIB
kamitutupkembali,” paparnya.

Kanit Il Satpatwal Polda Me-
tro Jaya Kompol Made mem-
benarkanfleksibilitaspenutupan
pintutol SemanggiI meski diber-
lakukan, mengingatkepadatandi
Jalan Gatot Subroto dari arah
barat ke timur. "Kalau ditutup
terus kepadatan akan terjadi.
Untuk itu, kami lakukan buka
tutup,”ungkapnya.

Buka-tutup dilakukan ber-
dasarkan situasiaruslalulintas
di Jalan Gatot Subroto dari ba-
rat ke timur. "Biasanya kami
buka paling lama 15-20 menit.
Untuk efektif tidaknya, kami
akanevaluasilagi,”ujarnya.

Seperti diketahui, mulai
Senin (16/12), Polda Metro
Jaya bekerja sama dengan PT
Jasa Marga sebagai pengelola
jalan tol dalam kota melakukan

uji coba penutupan sejumlah
pintumasukdankeluartolpada
pagidansorehari,

Pada pagi hari, pengguna tol
dari arah Cawang menuju Se-
manggi tidak dapat keluar dari
pintu keluar Pancoran dan Tegal
ParangatauSemanggikarenadi-
tutup pukul 08.00-10.00 WIB,
Pada waktu yang sama, pe-
nutupanjuga dilakukan di pintu
keluar tol RS Dharmais dari arah
Grogol menuju Semanggi. Se-
dangkan untuk sore hari, pintu
masuk tol Semanggi I yang
mengarah ke Cawang ditutup
pukul 16.00-20.00WIB.

PenelitiInstitut StudiTrans-
portasi(Instran)lzzulWarome-
nuturkan, kemacetan akibat uji
cabapenutupanpintutolakibat
Jasa Marga kurang memberi-
kan sosialisasi perubahan sir-
kulasilalulintas.

Seharusnya Jasa Marga

' membuat sosialisasi sedini
. mungkin di sepanjang tol,

misalnya menggunakan papan

Tol, Lalu Lintas Lebih Lancar

pengumuman digital yang su-
dahadadibeberapatitik.

Maka kala pengendara se-
dangmelaju, merekadapatmem-
persiapkan diri untuk keluar di
titik terdekat dari tujuan
perjalanannya."Mestinya papan
pengumurnandigitalitujugaikut
ditambah. Kalausekarangbelum
begitubanyak,”ujarnya.

Cara lain untuk mem-
perkuat sistem sosialisasi, pe~
tugas di loket pintu masuk
membagikan selebaran atau
brosur kepada penggunajalan
toltentangadanyaujicobapada
jam tertentu. Menurutnya,
penggunajalan tol dalam kota
itu tidak hanya warga Jakarta,
tidak sedikit dari luar daerah.
Orangluartersebuttidakbegitu
siapdengandinamikatranspor-
tasi di Ibu Kota. "Apalagi, ada
perubahan dan tidak ada
sosialisasioptimal,” tandasnya..

Wakil Gubernur DKI Jakar-
taBasukiTjahaja Purnamabaru
bisa menilai dampak penutup-
anpintukeluartolinidalamtiga
hari. Namun dengan uji coba
tersebut akan dapat diketahui
sejauh mana dampak yang di-
timbulkan. "Kalau tidak ada uji
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coba tidak akan tahu (dam-
paknya),’ sebutnya.

Menurut mantan bupati Be-
litung Timur itu, sejatinya
dengan uji coba itu kemacetan

- lalulintas bisa lebih ditekan ke-

timbang hari-hari sebelumnya.
Kini Pemprov DKI Jakarta dan
PT Jasa Marga tengah meran-
cang untuk tidak membuat
banyak pintukeluar.

Basuki menuturkan, dalam
memecahkan persoalan kema-
cetan di Jakarta hanya dapat
dilakukan dengan mengurangi
tingkat kepadatannya menjadi
47%, 67%, 77%, atau 87%.
"Tinggal milih yang mana,”
sebutnya.

Lebih lanjut Basuki menje-
laskan, untukmenekankemacet-
andibutuhkanwaktu.Olehsebab
itu, di Jakarta akan terdapat
banyak pembangunan “sarana
transportasi massal. Mulai mass
rapid transit (MRT), monorel,
jalanlayanguntukbusway,hingga
pembangunan {lyover dan under-
pass untuk mengurangi persim-
pangansebidang,
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